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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul "The Stages of God’s Plan: Komposisi Jazz Trio
Berdasarkan Kisah Yusuf di dalam Alkitab™, Mengulas bagaimana cara menerapkan
hijaz scale ke dalam komposisi musik jazz. Permasalahan yang ditemukan ialah
hijaz scale, memiliki karakteristik sistematis khas musik Timur Tengah, sedangkan
musik jazz cenderung bersifat bebas. Maka penulis bertujuan untuk melakukan
penelitian penggabungan kedua karateristik tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dan studi karya
untuk mengeksplorasi teori musik terkait hijaz scale dan prinsip reharmonisasi jazz.
Melalui analisis berberapa buku teori musik timur tengah, buku teori jazz, dan
analisis karya musik yang relevan, terjadi proses kreatif yang dilakukan dengan
mengaplikasikan hijaz scale secara teknis ke dalam dalam harmoni, melodi, dan
improvisasi jazz.

Hasil penelitian ini menghasilkanpenerapan hijaz scale menggunakan
teknik reharmonisasi jazz berdasarkan top note, untuk kemudian hasil penerapan
tersebut di aplikasikan ke dalam musik program deskriptif berdasarkan kisah Yusuf
di dalam Alkitab. Karya ini diharapkan dapat memberikan kontribusi artistik dalam
bidang musik, dan juga menjadi medium refleksi filosofis dan religi.

Kata Kunci: Hijaz scale, jazz, reharmonisasi jazz
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Musik mengalami perkembangan dari zaman ke zaman. Perkembangan
musik juga beriringan dengan pergeseran budaya masyarakat pada zaman lampau.
Sejarah mencatat keberadaan musik telah ada sekitar 44.000 tahun yang lalu
dibuktikan oleh ditemukanya fragmen dari bone flute (Brown et al., 1999:10).
Singkatnya, Perkembangan musik dimulai dari zaman pra-sejarah kemudian
melewati periode waktu tertentu hingga sampai pada masa zaman Mesir kuno.
Mesir pada tahun tersebut menjadi- awal mula perkembangan musik dunia dan
mengalami perkembangan yang cukup pesat.

Menurut para arkeolog, perkembangan musik di Mesir diperkirakan telah
ada sejak tahun 2900 SM atau lebih lama dari tahun tersebut. Hal ini dibuktikan
dengan temuan berupa sejumlah alat musik kuno yang merupakan kontruksi
instrumen harpa . pada saat itu (Farmer, 1957: 255). Alat musik yang umum
digunakan pada rentang waktu tersebut adalah, lyre, mandolin, dan seruling (ney).
Harpa, dengan bentuk tubuh instrumenya melengkung dan senarnya yang dipetik,
menghasilkan melodi lembut yang sering digunakan dalam upacara keagamaan dan
hiburan di istana. Lyre, yang memiliki bingkai segi empat dengan senar yang juga
dipetik, memberikan bunyi yang lebih resonan dan digunakan dalam berbagai
konteks musik, baik untuk hiburan maupun ritual.

Alat musik mandolin pada masa Mesir kuno, atau alat musik bersenar

sejenis, memiliki bentuk sederhana tetapi mampu menghasilkan melodi dan ritmis



yang sering digunakan untuk mengiringi tarian atau perayaan. Seruling (ney), yang
dibuat dari alang-alang atau kayu, menciptakan nada-nada halus yang biasa
dimainkan dalam upacara keagamaan maupun aktivitas sehari-hari Selain itu,
beragam aktivitas bermusik yang terjadi pada zaman Mesir kuno dapat dilihat dari
sejumlah monumen, prasasti dan makam kuno dari peradaban tersebut.

Musik pada zaman Mesir kuno memiliki peran utama dalam upacara
keagamaan. Upacara keagamaan dan ritual dipersembahkan untuk para dewa, dan
musik digunakan untuk memuliakan dan- memuji mereka. Musik pada zaman
tersebut juga memainkan peran di istana, di mana musisi profesional sering kali
dipekerjakan untuk menghibur raja dan para bangsawan.

Pesta rakyat juga dimeriahkan oleh musik dan tarian. untuk menambah
atmosfer dan intensitas. Musik memainkan peran besar dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat Mesir kuno. Alat musik sederhana seperti drum (perkusi),
seruling, dan harpa digunakan untuk menghibur dan mengiringi-kegiatan sehari-
hari.

Musik sebagai bentuk ekspresi budaya tidak memiliki satu asal yang pasti
karena musik muncul secara independen di berbagai peradaban kuno di seluruh
dunia. Namun, kawasan Timur tengah seperti Mesir memegang peran yang sangat
penting dalam perkembangan awal musik hingga berevolusi dan melahirkan
berbagai musik yang kita kenal sekarang (Manniche,1991 : 64).

Pada akhir abad ke - 19 dan ke — 20, musik berkembang hingga terdapat
genre musik yang diberi nama musik jazz, musik jazz ini merupakan perpaduan

antara tradisi Afrika-Amerika, perpaduan antara unsur seperti ritmis afrika, yaitu



polyrtyhm dan syncopation dengan struktur harmoni formal dari tradisi musik
Eropa. Berakar dari blues, spiritual, dan ragtime. Dalam buku "The History of
Jazz" karya Ted Gioia, jazz mulai berkembang di New Orleans, kota dengan
keragaman budaya yang unik. Jazz awal dikenal dengan gaya improvisasi kolektif
yang disebut Dixieland, dengan musisi seperti Louis Armstrong yang menjadi
pelopor.

Pada 1930-an, jazz berkembang menjadi swing, gaya musik dansa populer
yang dimainkan oleh big band seperti Duke Ellington dan Count Basie. Di era 1940-
an, bebop membawa jazz ke arah seni eksklusif dengan improvisasi cepat dan
harmoni kompleks, dipimpin oleh tokoh seperti Charlie Parker dan Dizzy Gillespie.
Pada 1950-an, muncul gaya cool jazz yang lebih santai dan hard bop yang
menggabungkan elemen blues dan gospel. Era 1960-an memperkenalkan free jazz,
yang menekankan kebebasan total dalam struktur musik (Gioia, 1997:12).

Pada 1970-an, jazz fusion menggabungkan jazz dengan rock, funk, dan
musik elektronik, seperti dalam karya Miles Davis dan Weather Report. Sejak itu,
jazz terus berevolusi, mencakup sub-genre seperti smooth jazz dan world jazz,
dengan musisi modern seperti Kamasi Washington dan Esperanza Spalding
memperluas batas genre ini. Jazz tetap menjadi simbol kreativitas, ekspresi
budaya, dan dialog global yang terus berkembang. Penulis juga memiliki antusias
dan kecintaan tersendiri dengan musik ini karena memiliki latar belakang mayor
piano pop — jazz.

Gagasan awal dari penciptaan karya ini berangkat dari keresahan penulis

terhadap berberapa film scoring yang berlatar di Mesir kuno, termasuk film yang



mengisahkan kisah tentang Yusuf di dalam Alkitab. Penulis merasa bahwa film
scoring yang dihadirkan terkesan “monoton” dalam menggambarkan suasasana
dan latar Mesir kuno (1745 — 1635 SM). Dalam hal ini, "monoton” bukanlah kritik
penulis terhadap kualitas musiknya, tetapi penulis memahami hal tersebut sengaja
dilakukan komposer musik film dengan tuntutan produksi film maupun membawa
pendengar ke dalam suasana yang lebih introspektif atau spiritual, dapat dilihat di
berberapa film scoring pada film adaptasi kisah Y usuf seperti ; Joseph in the Land
of Egypt (1914), Joseph and His Brethren (1962), Joseph (1995), dan Joseph:
King of Dreams (2000).

Sebagai contoh pada film Joseph (1995) di menit 1:32:00 mengisahkan
waktu pada saat potifar kembali menjenguk Yusuf di dalam penjara setelah tujuh
tahun berlalu. Potifar mungkin merasa ragu-ragu tentang tuduhan yang diberikan
oleh istrinya, karena Yusuf dikenal sebagai orang yang baik hati dan jujur. Dalam
banyak interpretasi, Potifar akhirnya datang untuk menjenguk Yusuf, menyadari
bahwa ada ketidakadilan dalam situasi tersebut. Film scoring dihadirkan adalah
musik tegang oleh iringan perkusi, brass section, string section dengan motif
choir yang terasa repetitif.

Pada film Joseph and His Brethren (1962) di menit 55:17 dengan pola
ritmis yang hampir sama dengan melodi pada tangga nada phrygian yang repetitif,
menggunakan perkusi, string section, dan ney (seruling pada zaman tersebut).
Kedua contoh film scoring yang telah disampaikan cukup merepresentasikan
suasana ketegangan dan latar Mesir Kuno, namun timbul keinginan bagi penulis

untuk menciptakan komposisi musik dengan suasana dan latar Mesir kuno dengan



nuansa baru.

Peran musik / audio sangat penting sebagai pemberi atmosfer dalam film,
pada hakikatnya film scoring menjadi salah satu cara agar adegan-adegan dalam
sebuah film menjadi lebih bernyawa dengan menempatkan komposisi musik yang
cocok, sehingga dapat memberikan suasana yang pas dalam film (Schifrin, 2011).
Namun juga diperlukan inovasi supaya film scoring akan terus berkembang
terlebih lagi agar sang komponis film scoring mempunyai identitas tersendiri
dalam membuat musik. Sebagai contoh inovasi yang ditakukan oleh Ludwig
Goransson dalam film Black Phanter yaitu mengabungkan musik afrika, musik
orkestra, dan musik elektronik. Maka penulis mengadaptasi inovasi tersebut dan
menerapkanya dalam sebuah komposisi musik dengan suasana dan latar Musik
Mesir kuno.

Dasar ide dalam menciptakan sebuah komposisi musik Mesir kuno, penulis
menggunakan magam hijaz atau bisa disebut hijaz scale untuk memberi kesan
latar Mesir yang. lebih kuat. hijaz scale adalah salah satu -magam atau sistem
melodi dalam musik tradisional Timur Tengah, Turki, dan Asia Selatan. Magam
ini dikenal karena karakteristiknya yang khas dan sering dianggap memiliki
nuansa emosional yang mendalam, sering kali terdengar misterius, melankolis,
atau bahkan dramatis.

Dalam sejarah secara langsung tidak tercatat bahwa Mesir Kuno
menggunakan hijaz scale dalam bentuk yang dikenal saat ini. Magam hijaz atau
hijaz scale adalah bagian dari tradisi musik yang berkembang jauh setelah periode

Mesir Kuno, terutama dalam konteks musik Arab-Islam yang muncul setelah abad



ke-7 Masehi. Namun, beberapa elemen musik Mesir kuno mungkin memiliki
kemiripan dengan magam modern, meskipun tidak ada bukti langsung yang
menunjukkan hubungan formal antara keduanya.

Berangkat dari dasar ide yang telah disampaikan, penulis dengan latar
belakang mayor instrumen piano — pop jazz akan berupaya menggabungkan hijaz
scale dengan musik jazz. Menggabungkan hijaz scale dengan musik jazz adalah
ide yang menarik dan inovatif. Hal ini memungkinkan eksplorasi sonoritas unik
hijaz scale dalam konteks harmoni, ritmis, dan improvisasi jazz. Menggabungkan
hijaz scale dengan jazz juga menciptakan kombinasi unik antara nuansa eksotis
Timur Tengah dan harmoni kompleks jazz. Dalam wilayah improvisasi jazz, hijaz
scale dapat dengan mudah digunakan untuk-improvisasi, terutama di atas akor
dominan, karena karakteristik intervalnya menciptakan ketegangan yang menarik.
Untuk progresi seperti 11-V-1, skala hijaz hisa diterapkan pada top note untuk
memberikan warna Timur Tengah.

Dalam wilayah komposisi musik jazz, melodi berbasis skala hijaz dapat
dipadukan dengan progresi basis akor jazz ataupun pengembangan lain dengan
modal jazz. Ritme khas Timur Tengah seperti Magsum atau Baladi juga bisa
menyatu dengan swing atau latin jazz untuk menambah dimensi baru. Musisi
seperti Anouar Brahem dan Rabih Abou-Khalil, menunjukkan bahwa magam dan
jazz dapat bersinergi dengan baik, menciptakan suasana musik yang kaya dan
penuh ekspresi. Anda bisa mulai dengan menulis melodi sederhana berbasis hijaz
dan mengembangkannya dengan improvisasi atau reharmonisasi jazz.

Menggabungkan hijaz scale dengan jazz perlu sangat layak diteliti karena



perbedaan mendalam antara kedua tradisi musik tersebut. Magam hijaz berasal
dari sistem musik Timur tengah yang memiliki aturan melodi dan harmoni berbeda
dengan musik Barat. Dalam wilayah nuansa musik, hijaz scale bukan hanya
sekadar rangkaian nada, tetapi juga menciptakan nuansa emosional tertentu, yang
sulit diterjemahkan langsung ke dalam teori musik jazz.

Menggabungkan hijaz scale dengan musik jazz juga menghadirkan
tantangan dalam hal reharmonisasi, karena magam hijaz cenderung lebih spesifik
dalam penggunaan akor, sementara jazz lebih bebas dengan progresi akor yang
kompleks. Improvisasi, yang merupakan inti dari kedua genre, juga memiliki
pendekatan berbeda. Improvisasi dalam magam lebih terikat pada aturan melodi
tertentu, sementara jazz cenderung lebih bebas dan berbasis pada ekspresi
personal. Oleh karena itu, memadukan keduanya tidak hanya menuntut
pemahaman. teoritis yang mendalam, tetapi juga eksperimen kreatif untuk
menemukan cara yang tepat agar keduanya bisa saling melengkapi.

Dengan adanya berberapa permasalahan dan ide yang-telah disampaikan,
penulis tertarik mengangakat kisah dari Yusuf kedalam bentuk karya musik
program deskriptif sebagai upaya menghadirkan komposisi musik berdasarkan
kisah Yusuf dengan nuansa baru sesuai perspektif penulis dan kajian literatur yang
tersedia.

Karya ini mengambil 4 fase penting perjalanan yusuf dari terpuruk hingga
menjadi penguasa mesir, dan terbagi menjadi 4 bagian yaitu, bagian pertama
berjudul ‘Tak adil’, bagian kedua berjudul ‘Bertahan’, bagian ketiga berjudul

‘Rencana Tuhan’. bagian keempat berjudul ‘Sukacita .



Karya ini menggunakan pengembangan dari motif-motif yang dibuat untuk
menggambarkan fase atau key moment dalam kisah Yusuf. Karya ini juga akan
menggunakan magam hijaz atau hijaz Scale dengan pondasi melodi atau nada atas
untuk menggambarkan suasana Mesir kuno yang terkesan baru. Karena tergolong
sulit untuk menemukan alat musik Mesir juno yang masih ada, maka penulis
memilih untuk melakukan interpretasi instrumen tersebut ke dalam alat musik
barat.

Penulis memilih-menggunakan format jazz trio. Alasan dipilihnya format
tersebut adalah karena format trio (piano — bass - drum) memberikan fleksibilitas
bagi komposer untuk mengintegrasikan elemen-elemen pop-jazz ke dalam estetika
jazz kontemporer. Dengan pendekatan yang berpusat pada harmoni kaya,
improvisasi yang responsif, dan form yang adaptif, karya-karya yang dihasilkan
tidak hanya mempertahankan tradisi jazz tetapi juga menawarkan nuansa baru
yang relevan secara modern.

B. Rumusan Ide Penciptaan
1. Bagaimana cara menerapkan hijaz scale yang bersifat sitematis ke dalam
komposisi musik jazz yang bersifat fleksibel?
2. Bagaimana hasil penerapan tersebut dapat diaplikasikan dalam konteks
mendeskripsikan kisah Yusuf di dalam Alkitab?
C. Tujuan Penciptaan
1. Mengetahui cara menerapkan hijaz scale yang bersifat sitematis ke dalam
komposisi musik jazz yang bersifat fleksibel

2. Mengetahui hasil penerapan tersebut dapat di aplikasikan dalam konteks



mendeskripsikan kisah Yusuf di dalam Alkitab
D. Manfaat Penciptaan
1. Mengasah kreativitas penulis dalam membuat komposisi musik
2. Sebagai referensi penerapan skala tradisi ke dalam musik jazz
3. Sebagai penambah wawasan bagi pembaca dalam proses pembuatan

komposisi musik





